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ABSTRAK
Kammal Nizam Amrullah (22201061024). Karakterisasi dan Identifikasi Senyawa Fitokimia
Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L.) Supervisor (1) Majida
Ramadhan, S.Si, M.Si. (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P

Daun sirsak (Annona muricata L.) telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional di
Indonesia untuk berbagai penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan karakterisasi dan
identifikasi senyawa fitokimia dari ekstrak daun sirsak. Metode deskriptif kuantitatif digunakan
dalam penelitian ini yang meliputi, analisis spektrofotometri UV-Visible, dan FT-IR serta
skrining fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid,
dan tannin. Hasil UV-Visible menunjukkan spektrum khas flavonoid jenis isoflavon yang
terdapat dua puncak pada rentang panjang gelombang 310-330 nm. Analisis FT-IR ekstrak daun
sirsak menunjukkan serapan kuat pada 3380 cm™ (gugus O-H), 1737 cm™ (gugus C=0), dan 718
cm! (gugus C-H alkena), serta serapan sedang pada 2922 cm! dan 2852 cm™ (gugus C-H
alkana) dan 1650 cm™ (gugus -C=C alkena). Ekstrak daun sirsak mengandung senyawa
flavonoid dengan total kadar sebesar 89.201 mg/g pada konsentrasi sampel 1000 ppm dan total
kadar sebesar 87.220 mg/g pada konsentrasi sampel 500 ppm.

Kata Kunci : Daun sirsak, UV-Visible, FT-IR, skrining fitokimia, total flavonoid
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ABSTRACT
Kammal Nizam Amrullah (22201061024). Characterization and Identification of
Phytochemical Compounds Soursop Leaf Extract (Annona muricata L.) Supervisor (1)

Majida Ramadhan, S.Si, M.Si. (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P

Soursop leaves (Annona muricata L.) have long been used in traditional medicine in Indonesia to
treat various diseases. This study aimed to characterize and identify phytochemical compounds
present in soursop leaf extract. The analysis was carried out using, UV-Visible
spectrophotometric, FT-IR spectroscopy and phytochemical screening to identify the presence of
bioactive compounds such as alkaloids, flavonoids, and tannins. UV-Visible spectrophotometric
analysis showed a characteristic of the isoflavone spectrum with two absorption peaks of 310-
330 nm. FT-IR revealed strong absorption at 3380 cm™ (O-H group), 1737 cm- (C=0 group),
and 718 cm™ (C-H alkene group), along with moderate absorption at 2922 cm™ and 2852 cm™
(C-H alkane group) and 1650 cm™ (C=C alkene group). The total flavonoid content of the extract
was 89.201 mg/g at 1000 ppm and 87.220 mg/g at 500 ppm. These findings indicate that soursop
leaves are rich in flavonoids and other bioactive compounds with potential medicinal value.

Keywords : Soursop leaves, UV-Visible, FT-IR, phytochemical screening, total flavonoids
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Annona muricata L. atau sirsak merupakan tanaman tropis yang banyak dimanfaatkan

dalam sistem pengobatan tradisional di berbagai wilayah Indonesia. Bagian daun sirsak

secara empiris telah digunakan untuk membantu meredakan berbagai keluhan kesehatan,
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seperti sakit kepala, demam, nyeri gigi, batuk, dan asma. Selain itu, daun sirsak juga

dilaporkan berpotensi dalam penanganan penyakit kardiovaskular, diabetes melitus, asam
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urat, rematik, hipertensi, hiperkolesterolemia, sariawan, anemia, serta gangguan tidur, serta
memiliki aktivitas antiinflamasi dan antikanker (Rahman dkk., 2017; Sahrianti dkk., 2023).
Beragam aktivitas farmakologis tersebut diduga berkaitan dengan kandungan senyawa
metabolit sekunder, antara lain alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan terpenoid.

Dalam kajian fitokimia, kualitas dan kandungan senyawa aktif pada tanaman obat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, seperti iklim, suhu, serta sifat fisik dan kimia
tanah. Variasi kondisi tersebut berpotensi menimbulkan perbedaan baik pada jenis maupun
kadar metabolit sekunder yang dihasilkan (Rahman dkk., 2017). Perbedaan komposisi
metabolit sekunder yang berkaitan dengan asal geografis tanaman menunjukkan bahwa
faktor-faktor lingkungan, termasuk kondisi tanah, iklim, ketinggian wilayah, serta teknik
budidaya, memiliki peran signifikan dalam menentukan profil fitokimia suatu tanaman. Oleh
sebab itu, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif untuk mengevaluasi
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap karakteristik serta potensi bioaktivitas metabolit
yang dihasilkan. Dengan demikian, karakterisasi fitokimia secara menyeluruh menjadi
langkah penting dalam memvalidasi pemanfaatan tanaman obat tradisional serta
menyediakan dasar bukti ilmiah terkait potensi terapeutiknya.

Skrining fitokimia merupakan pendekatan analitik yang umum diterapkan untuk
mengidentifikasi golongan senyawa bioaktif dalam tumbuhan, khususnya yang berkaitan
dengan karakteristik struktur kimia, jalur biosintesis, persebaran alami, serta aktivitas
biologinya. Metode ini mencakup proses isolasi dan analisis perbandingan komposisi
senyawa kimia yang terdapat pada berbagai spesies tumbuhan. Selain itu, skrining fitokimia
juga berperan dalam mengkaji hubungan antara struktur kimia senyawa dengan fungsi

biologisnya. Pengujian fitokimia dapat dilakukan pada berbagai bagian tanaman yang

ak Cipta Milik UNISMA
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berpotensi memiliki aktivitas terapeutik, seperti daun, batang, buah, bunga, dan akar
(Sahrianti dkk., 2023).

Hasil penelitian yang dilaporkan oleh Rumiyanti dkk. (2019) dalam studi berjudul “Uji
Fitokimia Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L.) dan Pengaruhnya terhadap Kecepatan
Korosi Baja Karbon ST 37 menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak mengandung beberapa
golongan metabolit sekunder, antara lain saponin, triterpenoid, tanin, alkaloid, dan flavonoid.
Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Asfahani dkk. (2023) melalui kajian berjudul
“Analisis Fitokimia Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L.) dari Kota Langsa” juga
melaporkan hasil positif terhadap keberadaan alkaloid, terpenoid, steroid, saponin, flavonoid,
fenol, dan tanin dalam ekstrak daun sirsak.

Penelitian yang dilakukan oleh Weliyanto dkk. (2025) dalam studi berjudul “Penetapan
Kadar Flavonoid Total Berdasarkan Tingkat Fraksinasi Ekstrak Daun Sirsak (Annona
muricata L.)” melaporkan bahwa penentuan kadar flavonoid total menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 414 nm menunjukkan variasi
kandungan flavonoid antar fraksi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa fraksi
aquadest memiliki kadar flavonoid total tertinggi, yaitu sebesar 9,819 QE/g (0,9819%),
diikuti oleh fraksi n-heksan sebesar 6,028 QE/g (0,6028%) dan fraksi etil asetat sebesar 4,760
QE/g (0,4760%). Sejalan dengan temuan tersebut, Erlinawati dan Wardani (2022) dalam
penelitian berjudul “Penetapan Kadar Flavonoid pada Ekstrak Daun (Annona muricata L.)
yang Tumbuh di KP. Cihuni dengan Metode Spektrofotometri UV—Vis” melaporkan bahwa
kadar flavonoid total pada beberapa sampel daun sirsak menunjukkan nilai yang bervariasi,
dengan Kisaran antara 1,2484% hingga 1,9364%. Perbedaan kadar flavonoid tersebut diduga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti suhu, kondisi iklim, curah hujan, serta ketinggian
tempat tumbuh tanaman.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperlukan penelitian
yang berkaitan dengan senyawa fitokimia dari ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.)
menggunakan metode skrining fitokimia, analisis UV-Vis, dan spektroskopi FT-IR, dengan
fokus pada penentuan kadar total flavonoid. Mengingat flavonoid merupakan senyawa alami
yang memiliki potensi antioksidan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan ilmiah mengenai komposisi fitokimia daun sirsak (Annona muricata

L.) serta mendukung potensi pemanfaatannya dalam bidang pengobatan dan farmasi.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakterisasi simplisia daun sirsak (Annona muricata L.) menggunakan

metode uji kadar air dan abu?

2. Bagaimana karakterisasi senyawa fitokimia yang terkandung dalam ekstrak daun sirsak
(Annona muricata L.) menggunakan metode skrinning fitokimia, spektrofotometri UV-
Visible, dan spekktroskopi FT-IR?

3. Berapa total flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.)
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menggunakan metode spektrofotometri UV-Visible?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kadar air dan kadar abu simplisia daun sirsak (Annona muricata L.).

2. Untuk mengetahui senyawa fitokimia ekstrak daun Annona muricata L. melalui skrining
fitokimia, spektrofotometri UV-Visible, dan spektroskopi FT-IR.
3. Untuk menghitung total flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun sirsak (Annona

muricata L.).

1.4 Batasan Penelitian
1. Sampel daun sirsak yang digunakan berasal dari area yang tumbuh di rusunawa Il

universitas islam malang.

2. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol.

4. Karakterisasi senyawa fitokimia dilakukan secara kualitatif melalui uji skrining fitokimia,
spektrofotometri UV-Visible, dan spektroskopi FT-IR.

3. Senyawa fitokimia yang diukur kadar totalnya adalah flavonoid.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi atau wawasan ilmiah mengenai

komposisi fitokimia daun sirsak (Annona muricata L.), secara umum mendukung konservasi
jenis tanaman yang bermanfaat sebagai herbal dan aplikasinya di bidang kedokteran dan

farmasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa daun sirsak (Annona muricata L.)

mengandung senyawa kimia flavonoid, alkaloid, dan tanin. Analisis FT-IR menunjukkan
adanya serapan pada beberapa gugus fungsi O-H, C-O, C-H, C=0, dan C=C. Analisis

REPOSITORY

Spektrofotometri UV-Vis menunjukkan spektrum khas flavonoid tipe isoflavon. Hasil
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analisis kandungan total flavonoid pada konsentrasi sampel 1000 ppm menunjukkan nilai
sebesar 89,201 mg/g, sedangkan pada konsentrasi 500 ppm menunjukkan nilai sebesar
87,220 mg/g. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.)

memiliki potensi sebagai antioksidan untuk melawan radikal bebas.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, dianjurkan untuk melakukan uji aktivitas antioksidan

menggunakan metode seperti DPPH atau ABTS agar potensi antioksidan ekstrak daun sirsak

(Annona muricata L.) dapat dianalisis secara lebih komprehensif.

ak Cipta Milik UNISMA



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

DAFTAR PUSTAKA

Amrullah, K. N. A., Ma’rifah, S. J., Azizah, N., Jamilah, Z., Safitri, D. A., Bawani, E. A., &
Mahyantika, S. P. (2025). Characterization and identification of phytochemical
compounds soursop leaf extract (Annona muricata L.). JSMARTech: Journal of Smart
Bioprospecting and Technology, 6(2), 7-14.

Andrianto, Y. (2017). Uji aktivitas antioksidan ekstrak kasar daun Bruguiera gymnorrhiza
dengan pelarut dan lama ekstraksi yang berbeda menggunakan metode sonikasi
(Skripsi). Universitas Brawijaya.

Asfahani, F., Halimatussakdiah, & Amna, U. (2023). Analisis fitokimia ekstrak daun sirsak
(Annona muricata Linn.) dari Kota Langsa. QUIMICA: Jurnal Kimia Sains dan Terapan,
4(2), 18-22.

Azizah, Z., & Wati, S. W. (2018). Skrining fitokimia dan penetapan kadar flavonoid total
ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia L.). Jurnal Farmasi Higea, 10(2), 163—
172.

Aminah, A., Tomayahu, N., & Abidin, Z. (2017). Penetapan kadar flavonoid total ekstrak
etanol kulit buah alpukat (Persea americana Mill.) dengan metode spektrofotometri UV-
Vis. Jurnal Fitofarmaka Indonesia, 4(2), 226-230.

Barani, M., Sangiovanni, E., Angarano, M., Rajizadeh, M. A., Mehrabani, M., Piazza, S., &
Nematollahi, M. H. (2021). Phytosomes as innovative delivery systems for
phytochemicals: A comprehensive review. International Journal of Nanomedicine, 16,
6983-7022.

Dewi, I. K. (2021). Parameter mutu ekstrak herba seledri (Apium graveolens L.) dengan
metode ekstraksi maserasi dan digesti. Jurnal Jamu Kusuma, 1(1), 22-26.

Erlinawati, N. A., & Wardani, D. (2022). Penetapan kadar flavonoid pada ekstrak daun sirsak
(Annona muricata L.) dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Jurnal llmu Kesehatan
Prima Insan Cendikia, 1(1), 1-10.

Evifania, R. D., Apridamayanti, P., & Sari, R. (2020). Uji parameter spesifik dan nonspesifik
simplisia daun senggani (Melastoma malabathricum L.). Jurnal Cerebellum, 5(4A), 17.

Fadhilah, S., & Nurhalimah, S. (2024). Analisis Kimia Pati Sagu dari Berbagai Pati Lokal.
Karimah Tauhid, 3 (10), 11726-11738.



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

Fikayuniar, L., Abriyani, E., & Februrohman, W. N. (2020). Isolasi metabolit sekunder
flavonoid dari batang randu (Ceiba pentandra L.). Pharma Xplore: Jurnal Sains dan Iimu
Farmasi, 5(1), 15-22.

Fitriyani, A., Winarti, L., Muslichah, S., & Nuri, N. (2011). Anti-inflammatory activity of
Piper crocatum Ruiz & Pav. leaves methanolic extract in rats. Majalah Obat Tradisional,
16(1), 34-42.

Gusmayani, Y., Anggraini, H., & Nuroini, F. (2021). Perbedaan kadar kolesterol serum metode
spektrofotometri dan metode point of care testing (POCT). Jurnal Labora Medika, 5(1),
24-28.

Harini, N., Marianty, R., & Wahyudi, A. V. (2019). Analisa pangan. Zifatama Jawara.

Julfi, R. A., Intan, N. A, Iman, B., & Firda, N. W. P. (2021). Karakteristik kimia minuman sari
tempe—jahe dengan penambahan carboxy methyl cellulose dan gom arab. Chimica et
Natura Acta, 9(1), 1-9.

Julianto, T. S. (2019). Fitokimia: Tinjauan metabolit sekunder dan skrining fitokimia.
Universitas Islam Indonesia.

Jumadi, A. (2023). Skrining Fitokimia Tanaman Yang Berpotensi Sebagai Obat Luka Luar Di
Kabupaten Luwu. Cokroaminoto Journal of Chemical Science, 5(2), 51-54.

Kurnianto, E., Rahman, I. R., & Hairunnisa, H. (2021). Skrining fitokimia ekstrak etanol daun
matoa dari Pontianak Timur. Jurnal Komunitas Farmasi Nasional, 1(2), 131-138.

Kusuma, A. E. (2022). Pengaruh jumlah pelarut terhadap rendemen ekstrak daun katuk
(Sauropus androgynus L. Merr). SITAWA: Jurnal Farmasi Sains dan Obat
Tradisional, 1(2), 125-135.

Latief, M., Tarigan, I. L., Sari, P. M., & Aurora, F. E. (2021). Aktivitas antihiperurisemia
ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens Jack). Pharmacon: Jurnal Farmasi
Indonesia, 18(1), 23-37.

Minarno, E. B. (2015). Skrining fitokimia dan kandungan total flavanoid pada buah carica
pubescens lenne & k. koch di kawasan Bromo, Cangar, dan dataran tinggi Dieng. El-
Hayah: Jurnal Biologi, 5(2), 73-82.

Maynita, S., Pujiati, P., Bhagawan, W. S., & Primiani, C. N. (2023, October). Analisis
rendemen ekstrak etanol daun genitri dari Semarang. In Prosiding Seminar Nasional
Program Studi Farmasi UNIPMA (SNAPFARMA) (Vol. 1, No. 1, pp. 162-167).



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

Ningsih, D. R., Zusfahair, & Kartika, D. (2016). Identification of secondary metabolites and
antibacterial activities of soursop leaf extract. Molekul, 11(1), 101-111.

Oktavia, F. D., & Sutoyo, S. (2021). Skrining fitokimia, kandungan flavonoid total, dan
aktivitas antioksidan Selaginella doederleinii. Jurnal Kimia Riset, 6(2), 141.

Putri, D. M., & Lubis, S. S. (2020). Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Daun Kalayu
(Erioglossum rubiginosum (Roxb.) Blum). Amina, 2(3), 120-125.

Pawarti, N., Igbal, M., Ramdini, D. A., & Yuliyanda, C. (2023). Pengaruh metode ekstraksi
terhadap persen rendemen dan kadar fenolik ekstrak tanaman yang berpotensi sebagai
antioksidan. Medical Profession Journal of Lampung, 13(4), 590-593.

Rahman, F. A., Haniastuti, T., & Utami, T. W. (2017). Skrining fitokimia dan aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.). Majalah Kedokteran Gigi
Indonesia, 3(1), 1.

Ramadhan, M., Sabarudin, A., & Safitri, A. (2019). In vitro antimicrobial activity of
hydroethanolic extracts of Ruellia tuberosa L. I0P Conference Series: Earth and
Environmental Science, 239(1), 012028.

Rumiyanti, L., Rasitiani, A., & Suka, E. G. (2019). Skrining fitokimia ekstrak daun sirsak dan
pengaruhnya terhadap laju korosi baja karbon ST 37. Jurnal Teori dan Aplikasi Fisika,
7(1), 1-6.

Saepudin, S., Dewi, L., Herawati, S. O., Kartikawati, E., & Hidayat, T. S. (2024).
Phytochemical screening of 96% ethanol extract of elephant grass and Indian goosegrass
herba. Pharmaceutical Science and Clinical Pharmacy, 2(2), 35-47.

Sahrianti, N., & Mastura, A. A. (2023). Skrining fitokimia metabolit sekunder daun sirsak di
Sulawesi Barat. Jurnal lImiah Farmasi Simplisia, 3(2), 161-168.

Silaban, D. V., & Puspitasari, R. D. (2024). Isolasi dan uji aktivitas antioksidan senyawa
bioaktif ekstrak etil asetat daun putat (Disertasi). Universitas Jambi.

Simamora, G. M. (2025). Perbandingan kadar vitamin C pada buah sirsak segar dan jus buah
sirsak (Disertasi doktoral). Poltekkes Kemenkes Medan.

Sari, D. M., Wijaya, S., & Setiawan, H. K. (2015). Fraksinasi dan identifikasi senyawa
antioksidan pada ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) secara kromatografi
kolom. Jurnal Farmasi Sains dan Terapan (Journal of Pharmacy Science and
Practice), 2(2).



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

ak Cipta Milik UNISMA

Smith, B. C. (1999). Infrared spectral interpretation: A systematic approach. CRC Press.

Suleman, I. F., Sulistijowati, R., Manteu, S. H., & Nento, W. R. (2022). Identifikasi senyawa
saponin dan antioksidan ekstrak daun lamun. Jambura Fish Processing Journal, 4(2),
94-102.

Tjitrosoepomo, G. (2013). Taksonomi tumbuhan Spermatophyta. Yogyakarta: UGM Press.

Valentine, F., & Erma, Y. (2023). Penetapan kadar total flavonoid ekstrak etanol daun
ketapang (Terminalia catappa L.) secara spektrofotometri UV-Vis. Journal of
Pharmaceutical (JOP), 1(2), 42-48.

Weliyanto, Y., Hakim, A. R., & Hidayah, N. (2025). Determination of total flavonoid content
based on soursop leaf extract fractionation level. Jurnal Surya Medika, 11(2), 114-1109.

Werdiningsih, W., Pratiwi, N. T., & Yuliati, N. (2022). Determination of total flavonoid levels

of binahong leaves ethanol extract. Jurnal Sintesis, 3(2), 132—-140.



	COVER.pdf (p.1)
	BAGIAN DEPAN.pdf (p.2-7)
	ABSTRAK.pdf (p.8-9)
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	Soursop leaves (Annona muricata L.) have long been used in traditional medicine in Indonesia to treat various diseases. This study aimed to characterize and identify phytochemical compounds present in soursop leaf extract. The analysis was carried out...

	BAB I.pdf (p.10-12)
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1  Latar Belakang
	1.2  Rumusan Masalah
	1.3  Tujuan Penelitian
	1.4  Batasan Penelitian
	1. Sampel daun sirsak yang digunakan berasal dari area yang tumbuh di rusunawa II universitas islam malang.
	2. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol.
	3. Senyawa fitokimia yang diukur kadar totalnya adalah flavonoid.
	1.5  Manfaat Penelitian


	BAB V.pdf (p.13)
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran


	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.14-17)
	DAFTAR PUSTAKA


